
DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdoerrachman et al, Perinatologi. Dalam Buku Kesehatan 3 Ilmu Kesehatan 

Anak,  (Cetakan Kesebelas.  Jakarta: Bagian Ilmu Kesehatan Anak 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia,2005). 

Allenfina O.Tadete, dkk, Hubungan Antara Asupan Zat Besi, Protein Dan 

Vitamin C Dengan Kejadian Anemia Pada Anak Sekolah Dasar Di 

Kelurahan Bunaken Kecamatan Bunaken Kepulauan Kota Manado, 

(Manado: Bidang Minat Administrasi Kebijakan Kesehatan, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado, 2013). 

Almatsier, S.Prinsip Dasar Ilmu Gizi. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2001). 

Almatsier, Sunita.Prinsip Dasar Ilmu Gizi, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama,2003). 

Almatsier, S. Prinsip Dasar Ilmu Gizi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama,2009). 

Almatsier, Sunita, dkK. Gizi Seimbang Dalam Daur Kehidupan,(Jakarta, PT 

Gramedia Pustaka Utama,2011). 

Arifin Utami,S, dkk. Hubungan Asupan Zat Gizi Dengan Kejadian Anemia Pada 

Anak Sekolah Dasar di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, 

(Universitas Sam Ratulangi Manado: Ejournal keperawatan, 2013). 

Arisman, Gizi Dalam Daur Kehidupan, (Jakarta: ECG,2009). 

Arisman,”Gizi dalam Daur Kehidupan”,(Jakarta: Buku Ajar Ilmu Gizi. Buku 

Kedokteran,EGC,2004). 

Allenfina O.Tadete, dkk, Hubungan Antara Asupan Zat Besi, Protein Dan 

Vitamin C Dengan Kejadian Anemia Pada Anak Sekolah Dasar Di 

Kelurahan Bunaken Kecamatan Bunaken Kepulauan Kota Manado, 



(Manado: Bidang Minat Administrasi Kebijakan Kesehatan, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado, 2013). 

BKKBN, Pendewasaan Usia Perkawinan dan Hak – hak Reproduksi Bagi 

Remaja Indonesia. (Jakarta: Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak-

hak Reproduksi, 2010). 

Citrakesumasari, dkk, Perbaikan Status Hemoglobin Ibu Hamil Dengan 

Pendampingan Kader Masyarakat Di Kelurahan Manongkoki 

Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. (Prodi 

Ilmu Gizi, FKM Universitas Hasanuddin Makassar,2011). 

Depdiknas. “Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Sekolah Dasar”. (Jakarta : 

Depdiknas, 2003). 

Depkes RI, “Profil kesehatan Indonesia 2001 Menuju Indonesia sehat 

2010”,(Jakarta: Departemen Kesehatan RI. 2002:40). 

Depkes RI, “Indikator Indonesia Sehat 2010 dan Pedoman Penetapan Indikator 

Provinsi Sehat dan Kabupaten/Kota Sehat”, (Jakarta,2003). 

Esi Emilia, Pendidikan Gizi Sebagai Salah Satu Sarana Perubahan Perilaku Gizi 

Pada Remaja. (JURNAL TABULARASA PPS UNIMED, 2009). 

Gibney, Michael J (Ed). et.a, Gizi Kesehatan Masyarakat, (Jakarta:EGC,2008). 

Gibney, Michael, Gizi kesehatan massyarakat, (Jakarta: EGC,2005) 

Gibson, Rosalind S. Principle of Nutritional Assesment Second Edition,( Oxford 

University Press,New York,2005). 

Gleason G, NS Scrimshaw,” An overview of the functional significance of iron 

deficiency”. Didalam Nutritional Anemia, Edited by Klaus Kraemer & 

Michael B. Zimmermann. (Switzerland : Sight and Life Press,2007). 

Gunatmaningsih D. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia 

pada remaja putri di SMA Negeri.(Bogor: Fakultas Ekologi 

Manusia,Institut Pertanian Bogor, 2007). 



Guthrie, H,Introductory nutrition.( Times Mirror/Mosby Colledge publishing 

USA, 1998) 

Hallberg, L. Besi. Dalam: R. E. Olson (Editor). Pengetahuan Gizi Mutakhir 

Mineral. Terjemahan: Present knowledge in Nutrition. 

(Jakarta:Gramedia. , 1988). 

Husaini, M, Anemia Gizi Suatu Komplikasi Informasi Dalam Menunjang 

Kebijaksanaan Nasional dan Pengembangan Program.(Jakarta: 

Puslitbang Gizi Depkes, 1989). 

Irianti I., Herlina N, “Buku Ajar Psikologi Untuk Mahasiswa Kebidanan”, 

(Jakarta: EGC, 2011) 

Maharani II, Faktor risiko yang mempengaruhi status anemia mahasiswa USMI 

IPB 2002-2003 [skripsi]. (Bogor : Fakultas Matematika dan Ilmu, 

2003). 

Manusur H, Psikologi Ibu dan Anak Untuk Kebidanan, (Jakarta:Salemba Medika, 

2009). 

National Institute of Health. 1994. Hubungan Kalsium dan Kepadatan Tulang. 

(www.smallcrab.com,13 Mei 2013) 

N.Wardani,“PenyakitInfeksi”,UniversitasSumatraUtara,http//repository.usu.ac.id/

bitstream/.../4/Chapter%20I.pdf (15 Juli 2013). 

dr. Nengah Adnyana Oka M., M.Kes,2012. “Alat Bantu dan Media Pendidikan 

Kesehatan Dalam 

PromosiKesehatan”AAKNasional,Surakartahttp://aaknasional.wordpres

s.com/2012/03/29/alat-bantu-dan-media pendidikan-kesehatan  dalam-

promosi-kesehatan (30 September  2013). 

Nurliasari, A,  Hubungan Karakteristik Rumah Tangga, Kebiasaan Makan 

dengan Status Gizi Anak Balita Pada Rumah Tangga Miskin di 

Kecamatan Bogor Barat, (Bogor : Departemen Gizi dan Sumberdaya 

Keluarga, Fakulta Pertanian. IPB, 2004). 



Priswanti, Hubungan Ketersediaan Pangan Keluarga Dan Tingkat Konsumsi 

Energi Protein, Fe, Asam Folat, Vitamin B12 Dengan Kejadian Kurang 

Energi Kronis (Kek) Dan Anemia Pada Ibu Hamil, (Semarang: Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro,2004). 

Santrock, J, Psikologi Pendidikan (edisi kedua) . (Penerj. Tri Wibowo B.S).( 

Jakarta: Kencana.2007). 

Sibagariang E, dkk. Kesehatan Reproduksi Wanita, (Jakarta; Trans Info Media, 

2010). 

S.Raptauli Nhasty. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Kejadian 

Anemia pada Remaja Putri di Wilayah Kota Depok Tahun 2011. (Analisis 

Data Sekunder Survei Anemia Remaja Putri,Dinas Kesehatan Kota Depok 

,2011). 

Sediaoetama,Achmad Djaeni, Ilmu Gizi untuk Mahasiswa dan Profesi Jilid I, 

(Jakarta : Dian Rakyat, 2008). 

Suhardjo, Berbagai Cara Pendidikan Gizi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) 

Soekarjo DD, de Pee S, Bloem MW, et al. Socio-economic status and puberty are 

the main factors detemining anaemia in adolescent girls and boys in East-

Java,( Indonesia. Eur J Clin Nutr. 2001;55(11):932-9). 

Soekarti, M dan Kartono. Angka Kecukupan Mineral : kalsium, fosfor,  

magnesium, flour. Prosiding Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi VIII, 

Ketahana Pangan dan Gizi di Era Otonomi Daerah dan Globalisasi; 

Jakarta, 17-19 Mei 2004.( Jakarta: Lembaga Ilmu Pengetehuan Indonesia 

hlm.375-391, 2004). 

Soekirman, “Menghadapi Masalah Gizi Ganda dalam Pembangunan Jangka 

Panjang Kedua”: Agenda Repelita VI, dalam (Jakarta: Risalah Widyakarya 

Pangan dan Gizi V. LIPI,1994)  

Soekirman, Ilmu Gizi dan Aplikasinya untuk Keluarga dan Masyarakat, (Jakarta : 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, 

2000). 



Sumardjo, D, Pengantar Buku Kimia : Buku Panduan Kuliah Mahasiswa 

Kedokteran dan Program Strata I Fakultas Bioeksakta.,( Jakarta: Penerbit 

Buku Kedokteran EGC,2009,438 hlm). 

Sudoyo A, dkk, “Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam”. (Jakarta: Internal Publising, 

2010). 

Sunarno RW, Untoro R. Paper dipresentasikan di WHO Regional Meeting on 

Adolescent Nutrition ln (Chandigarh, India, 16-17 September 2002). 

Sulistiyowati Ning ,dkk ."POLA PENCARIAN PENGOBATAN DAN PERILAKU 

BERESIKO REMAJA DI INDONESIA” ss(ANALISIS LANJUT DATA 

RISKESDAS 2007). 2010). 

UNICEF, Prevention and Control of Nutritional Anaemia: A South Asia Priority. 

Kathmandu, Nepal 

Wahlqvist, M.L. (2001),( Food and Nutritionin Australia 4
th

 ed. Hal 228-242, 

2002) 

WHO. Iron deficiency anaemia assessment, prevention and control  a guide for 

programme managers 

Widyastuti, P; Hardiyanti, E. A. 2010. (Gizi Kesehatan Masyarakat. Jakarta: EGC, 

2001) 

Widajanti L,  “Buku petunjuk praktikum survey konsumsi gizi” . Bagian prodi 

magister gizi  masyarakat program pasca sarjana Undip.( Semarang, 

2009). 

Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG),(Jakarta : Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia,2004). 

  


